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Tabel 1. Data Religiusitas Islam dalam Antologi Puisi Ketika Tinta Bersenandung 

Karya Arik Purwaningsih 

 

No. Kode Data Data dan Sumber 

1 P1-D1 

Meluruskan sajadah  

Menerawang resah 

Mengubur gundah  

(Purwaningsih, 2020:13) 

2 P1-D2 

Menabur syahdu 

Menunjukkan malu  

Akan dosa lalu  

(Purwaningsih, 2020:13) 

3 P1-D3 

Jasad bertutur pesan 

Memohon ampunan  

Marajuk dekapan 

Pada pemilik kemegahan  

(Purwaningsih, 2020:14) 

4 P1-D4 

Namun ada yang mengikat 

Di dua rekaat 

Menjelang shubuh yang singkat  

(Purwaningsih, 2020:15) 

5 P2-D5 

Ba'da shubuh 

Ada malaikat yang mengaminkan 

Ketika seorang hamba menabung 
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No. Kode Data Data dan Sumber 

Untuk urusan akhiratnya  

(Purwaningsih, 2020:16) 

6 P2-D6 

Sedekah adalah logika langit 

Sempit jadi lapang, gelap jadi terang 

Satu biji menumbuhkan tujuh tangkai  

(Purwaningsih, 2020:17) 

7 P2-D7 

Bahwa apa yang melekat dalam diri adalah titipan 

Jauhkan diri dari kebakhilan  

(Purwaningsih, 2020:17) 

8 P3-D8 

Apa yang dibawa untuk persembahan yaumul akhir 

Jika tak mulai memperbaiki diri dan berpikir  

Karena aroma kematian tak akan bisa mangkir  

(Purwaningsih, 2020:19) 

9 P3-D9 

Ikhlas menjadi jalan kehidupan 

Iman membingkai kedamaian  

Ihsan tertuju pada maha Rahman  

(Purwaningsih, 2020:20) 

10 P3-D10 

Raga yang menemui-Mu  

Dengan lafal Laa ilaaha illallaah Muhammadar Rasulullah  

(Purwaningsih, 2020:21) 

11 P4-D11 Saat adzan berkumandang  
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No. Kode Data Data dan Sumber 

Alam meluruh tenang  

Tertegun pada suara tanpa sumbang  

(Purwaningsih, 2020:36) 

12 P4-D12 

Saat punggung membungkuk  

Tubuh berpenyiku dalam ruku' 

Berharap suasana penuh khusyu'  

(Purwaningsih, 2020:36-37) 

13 P4-D13 

Saat kening merebah sujud  

Kita bak butiran debu tanpa wujud 

Lepaskan semua yang menjadi maksud  

(Purwaningsih, 2020:37) 

14 P4-D14 

Saat kepala menoleh mengucap salam  

Kesejahteraan yang ingin digenggam  

[...] 

Menghamba pada sang pemilik kalam  

(Purwaningsih, 2020:37-38) 

15 P5-D15 

Mari mengambil ibroh dari para pendahulu  

Mereka rela berpayah-payah  

Tak kenal lelah  

Hanya mencari Lillah  

(Purwaningsih, 2020:39-40) 

16 P5-D16 Lihatlah Ibrahim sang teladan 
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No. Kode Data Data dan Sumber 

Menyanggupi perintah Allah dengan ketaatan 

[...] 

Mengganti ujian Ibrahim dengan Ismail  

(Purwaningsih, 2020:42) 

17 P5-D17 

Meski kita terbelenggu dosa 

[...] 

Perilaku sering mengusung riya' 

Menerjang norma dan aturan agama  

(Purwaningsih, 2020:42) 

18 P5-D18 

Tegakkan ibadah mengharap ridho Illahi  

Kuatkan jihad agar hidup kita berarti 

Maknai pengorbanan dalam perilaku suci  

(Purwaningsih, 2020:43) 

19 P6-D19 

Kala sifat tamak mampu mengeluarkan Adam dari surga 

Hasad menyebabkan Qobil membunuh Habil  

Takabur menjerumuskan iblis ke lembah hina  

(Purwaningsih, 2020:44) 

20 P6-D20 

Saat dosa teramat banyak  

Jangan berputus asa dari rahmat Allah  

Selagi waktu masih berpihak  

(Purwaningsih, 2020:45) 

21 P6-D21 Dan bila anak Adam datang kepada Rabbnya  
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No. Kode Data Data dan Sumber 

Dengan membawa kesalahan sepenuh bumi  

Niscaya Allah akan datang pula dengan ampunan sepenuh bumi  

(Purwaningsih, 2020:46) 

22 P6-D22 

Allah..yang maha membolak-balikkan hati manusia  

Tetapkanlah hati kami di atas ketatan kepadaMu  

Agar pena malaikat akan mencatat nama kita  

(Purwaningsih, 2020:47) 

23 P7-D23 

Lantunan doa bersenandung 

Mengetuk butiran mukjizat dari maha Pelindung  

(Purwaningsih, 2020:48) 

24 P7-D24 

Hati yang telah terpagut cintaNya  

... 

Mengepakkan panji-panji tauhid 

Sebagai proses pensucian jiwa  

(Purwaningsih, 2020:49) 

25 P7-D25 

Menegakkan amar makruf nahi munkar nan gemuruh  

Demi cita-cita negeri Robbun ghofur yang teguh  

(Purwaningsih, 2020:50) 

26 P8-D26 

Renungi  

Hakikat dari alam  

... 

Namun tunduk pada sang pemilik kalam  
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No. Kode Data Data dan Sumber 

Memberi petunjuk memetik hikmah yang dalam  

(Purwaningsih, 2020:56) 

27 P8-D27 

Belajar sepanjang usia  

Mulai dalam kandungan hingga lansia 

Bekal ilmu mengantarkan insan mulia  

(Purwaningsih, 2020:57) 

28 P8-D28 

Maka  

Setiap insan yang ingin menuju jalan lurus terarah  

Pedoman utama adalah Al Qur'an dan As Sunnah  

(Purwaningsih, 2020:58) 

29 P9-D29 

Sadari khilaf dengan penuh sesal 

Masih ada taubat sebelum ajal= 

Jauhi diri dari jalan yang sesat  

(Purwaningsih, 2020:62) 

30 P9-D30 

Hindari syirik, tahayul dan khurafat 

Singkap tabir maksiat dengan bertaubat  

(Purwaningsih, 2020:62) 

31 P9-D31 

Muhasabah jembatan terbaik berhijrah 

Refleksi melambungkan hujjah 

Menuju iman yang kaffah  

(Purwaningsih, 2020:62-63) 
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No. Kode Data Data dan Sumber 

32 P10-D32 

Namun...banyak yang memperturutkan nafsu  

... 

Pentingnya moral dianggap angin lalu  

 

Ada pula yang enggan menunduk 

Meski dalam sesat yang kian menusuk  

(Purwaningsih, 2020:64) 

33 P10-D33 

Ya Ghofur..yang selalu menganugerahkan ampunan  

... 

Ya Rahman..yang selalu menebar kasih  

... 

Ya Rahim..maha penyayang pelimpah Rahmat  

(Purwaningsih, 2020:66) 

34 P10-D34 

Ya Illahi..izinkan kami bersimpuh di pintu keagunganMu 

... 

akan kami penuhi istighfar padaMu  

(Purwaningsih, 2020:67) 

35 P11-D35 

Renungi kisah Rasulullah yang dicaci pengemis buta  

Namun beliau tetap tulus menyuapi tanpa diminta  

Kesabarannya yang luas tak menjadikan derita  

(Purwaningsih, 2020:69) 

36 P11-D36 
Tadaburi kisah Nabi Ayub dengan penyakit yang mendera   

Begitu teguh dan sabar meski terpuruk dalam lara 
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No. Kode Data Data dan Sumber 

...  

 

Selalu berdzikir meski hanya dengan kedua indera  

(Purwaningsih, 2020:70) 

37 P11-D37 

Maka bernaunglah dengan tafakur menghimpun kesabaran 

... 

 

Dengan bekal tawakal penuh rasa pasrah  

(Purwaningsih, 2020:70-71) 

38 P12-D38 

Ramadan..engkau sudah siap memeluk 

... 

 

Tapi untuk menyadarkan tak ada yang kita punya  

Memahami bahwa kita tak lebih dari sebutir debu  

(Purwaningsih, 2020:76) 

39 P12-D39 

Kau bertutur lembut  

Lafalkan tasbih, tahmid, tahlil, takbir 

Gemakan istighfar  

Buka Qur'anmu agar dia bukan sekedar kitab  

(Purwaningsih, 2020:77) 

40 P12-D40 

Dan..aku sungguh...  

Terlalu  

Laa ilaaha illaa anta subhaanaka inni kuntu minadzdzalimiin  
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No. Kode Data Data dan Sumber 

(Purwaningsih, 2020:80) 

41 P13-D41 

Menggemakan talbiyah dalam relung hati  

 

Tubuh yang diam di Padang Arafah 

... 

Merebahkan hati tunduk pada kebesaran Illahi  

(Purwaningsih, 2020:90) 

42 P14-D42 

Kisah Khalid Bin Walid adalah teladan 

Perjuangan sejati demi agama terdepan  

Si pedang Alllah yang tak terkalahkan 

... 

Semangat patriotisme berlandaskan ketauhidan  

(Purwaningsih, 2020:98) 

43 P15-D43 

Tak menghiraukan penghargaan atau berharap balas  

Semua ditempuh dalam pengorbanan yang ikhlas 

... 

 

Baktimu adalah jihad  

(Purwaningsih, 2020:117-118) 

Keterangan tabel data: 

P = puisi  

D = data 
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Tabel 2. Interpretasi dan Identifikasi Data Religiusitas Islam dalam Antologi Puisi Ketika Tinta Bersenandung 

Karya Arik Purwaningsih 

No. Data dan Sumber  Interpretasi Identifikasi 

1 

Meluruskan sajadah  

Menerawang resah 

Mengubur gundah  

(Purwaningsih, 2020:13) 

Menjalankan ibadah (salat) memikirkan keresahan dan 

ingin menenangkan jiwa dari menghilangkan 

keresahan hidup 

Dimensi Praktik Agama 

(Ritualistik) 

2 

Menabur syahdu 

Menunjukkan malu  

Akan dosa lalu  

(Purwaningsih, 2020:13) 

Menabur suasana tenang, menunujukan rasa malu di 

hadapan Allah atas dosa yang pernah diperbuat.  

 Dimensi Pengalaman  

(Eksperiensial) 

3 

Jasad bertutur pesan 

Memohon ampunan  

Marajuk dekapan 

Pada pemilik kemegahan 

(Purwaningsih, 2020:14) 

Raga menyampaikan pesan permohonan ampunan 

dengan meratap bermohon kepada Allah pemilik 

kemegahan/kemuliaan 

 

Dimensi Pengalaman  

(Eksperiensial) 

4 

Segera bedug bertalu-talu 

Tanda kemesraan jeda dulu 

Namun ada yang mengikat 

Waktu telah abis dengan ditandai bunyi adzan maka 

aktivitas terhenti karena harus melaksanakan salat 

sunah fajar menjelang Subuh 

Dimensi Praktik Agama  

(Ritualistik) 



        119 

  

 
 

No. Data dan Sumber  Interpretasi Identifikasi 

Di dua rekaat 

Menjelang shubuh yang singkat 

(Purwaningsih, 2020:15) 

5 

Ba'da shubuh 

Ada malaikat yang mengaminkan 

Ketika seorang hamba menabung 

Untuk urusan akhiratnya 

(Purwaningsih, 2020:16) 

Seseorang hamba yang bersedekah di waktu subuh 

untuk urusan akhiratnya dan didoakan oleh malaikat  

Dimensi Keyakinan  

(Ideologis) 

6 

Sedekah adalah logika langit 

Sempit jadi lapang, gelap jadi terang 

Satu biji menumbuhkan tujuh 

tangkai  

(Purwaningsih, 2020:17) 

Sedekah digambarkan sebagai amalan yang membawa 

keberkahan sehingga keadaan yang sempit menjadi 

lapang dan kesulitan berubah menjadi kemudahan. 

bahwa balasan bagi orang yang ikhlas bersedekah akan 

dilipatgandakan. 

Dimensi Pengamalan 

(Konsekuensial) 

7 Bahwa apa yang melekat dalam diri 
Segala harta dan nikmat yang dimiliki manusia 

hanyalah titipan Allah tidak seharusnya disikapi 

Dimensi Pengamalan  
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No. Data dan Sumber  Interpretasi Identifikasi 

adalah titipan 

Jauhkan diri dari kebakhilan  

(Purwaningsih, 2020:17) 

dengan sifat kikir atau enggan berbagi kepada sesama. (Konsekuensial) 

8 

Apa yang dibawa untuk 

persembahan yaumul akhir 

Jika tak mulai memperbaiki diri dan 

berpikir  

Karena aroma kematian tak akan 

bisa mangkir 

(Purwaningsih, 2020:19) 

Pertanyaan persiapan apa yang sudah dikumpulkan di 

hari pembalasan sebaiknya jangan menunda-nunda 

atau menunggu hari esok untuk menjadi orang baik, 

karena ajal bisa datang kapan saja tanpa permisi. 

Dimensi Keyakinan  

(Ideologis) 

9 

Ikhlas menjadi jalan kehidupan 

Iman membingkai kedamaian  

Ihsan tertuju pada maha Rahman 

(Purwaningsih, 2020:20) 

Ketulusan dalam menjalani kehidupan, keyakinan yang 

membawa ketenangan hati, serta tindakan terbaik yang 

dilakukan dengan penuh kesadaran untuk mengharap 

rida Allah SWT Yang Maha Pengasih 

Dimensi Keyakinan  

(Ideologis) 

10 Raga yang menemui-Mu  Menggambarkan seorang hamba yang menghadap 

Allah dengan mengucapkan kalimat syahadat sebagai 

Dimensi Keyakinan  
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No. Data dan Sumber  Interpretasi Identifikasi 

Dengan lafal Laa ilaaha illallaah 

Muhammadar Rasulullah 

(Purwaningsih, 2020:21) 

bentuk pengakuan dan keyakinan terhadap Allah dan 

Rasul-Nya. 

(Ideologis) 

11 

Saat adzan berkumandang  

Alam meluruh tenang  

Tertegun pada suara tanpa sumbang 

(Purwaningsih, 2020:36) 

Suara adzan yang berkumandang alam akan dalam 

suasana tenang dan damai, serta terpukau oleh suara 

yang mulus 

 

Dimensi Praktik Agama  

(Ritualistik) 

12 

Saat punggung membungkuk  

Tubuh berpenyiku dalam ruku' 

Berharap suasana penuh khusyu' 

(Purwaningsih, 2020:36-37) 

Gerakan salat yang melambangkan ketundukan, 

kepatuhan, dan kerendahan hati seorang hamba di 

hadapan kebesaran Allah SWT dengan harapan 

memperoleh ketenangan batin dan kekhusyukan. 

Dimensi Praktik Agama  

(Ritualistik) 

13 

Saat kening merebah sujud  

Kita bak butiran debu tanpa wujud 

Lepaskan semua yang menjadi 

maksud  

Bentuk kepasrahan seorang hamba yang menyadari 

kelemahan dan keterbatasannya di hadapan Allah SWT 

serta melepaskan segala keinginan untuk berserah diri 

kepada-Nya. 

Dimensi Pengalaman  

(Eksperiensial) 
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No. Data dan Sumber  Interpretasi Identifikasi 

(Purwaningsih, 2020:37) 

14 

Saat kepala menoleh mengucap 

salam  

Kesejahteraan yang ingin 

digenggam  

... 

Menghamba pada sang pemilik 

kalam  

(Purwaningsih, 2020:37-38) 

Ucapan salam sebagai penutup salat yang  

mengharapankan akan keselamatan dan kesejahteraan, 

serta pengabdian seorang hamba yang tetap tunduk dan 

patuh kepada Allah SWT  

Dimensi Praktik Agama  

(Ritualistik) 

15 

Mari mengambil ibroh dari para 

pendahulu  

Mereka rela berpayah-payah  

Tak kenal lelah  

Hanya mencari Lillah 

(Purwaningsih, 2020:39-40) 

Ajakan untuk memetik pelajaran dan hikmah dari 

orang-orang terdahulu yang bersedia menghadapi 

kesulitan dan pengorbanan, terus berjuang tanpa henti 

serta ikhlas karena Allah SWT 

Dimensi Pengamalan  

(Konsekuensial) 
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No. Data dan Sumber  Interpretasi Identifikasi 

16 

Lihatlah Ibrahim sang teladan 

Menyanggupi perintah Allah dengan 

ketaatan 

…. 

Mengganti ujian Ibrahim dengan 

Ismail yang menawan 

(Purwaningsih, 2020:42) 

Sosok Nabi Ibrahim yang patut dicontoh karena 

bersedia menjalankan perintah Allah dengan kepatuhan 

meskipun harus menghadapi cobaan dari Allah SWT 

melalui perintah untuk menyembelih putranya 

Dimensi Pengetahuan 

Agama  

(Intelektual) 

17 

Itulah hadiah derajat tingginya iman 

Meski kita terbelenggu dosa 

Tak luput dari berkata dusta  

Mulut penuh pura-pura 

Perilaku sering mengusung riya' 

Menerjang norma dan aturan agama 

(Purwaningsih, 2020:42) 

Manusia yang masih terjerat dosa, berkata tidak sesuai 

dengan kenyataan, bersikap tidak tulus, menampilkan 

kebaikan demi mendapatkan pujian, serta melanggar 

norma dan ajaran agama 

Dimensi Pengamalan 

(Konsekuensial) 

18 
Tegakkan ibadah mengharap ridho 

Illahi  

Melakasanakan ibadah untuk memperoleh kerelaan 

Allah, berjuang dengan sungguh-sungguh, dan 

menunjukan perbuatan melalui tingkah laku yang 
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No. Data dan Sumber  Interpretasi Identifikasi 

Kuatkan jihad agar hidup kita berarti  

Maknai pengorbanan dalam perilaku 

suci  

(Purwaningsih, 2020:43) 

bersih Dimensi Praktik Agama  

(Ritualistik)  

 19 

Kala sifat tamak mampu 

mengeluarkan Adam dari surga 

Hasad menyebabkan Qobil 

membunuh Habil  

Takabur menjerumuskan iblis ke 

lembah hina  

(Purwaningsih, 2020:44) 

Sifat tidak merasa cukup, dengki, dan merasa lebih 

tinggi dari orang lain dapat menyebabkan seseorang 

menjadi tercela. 

Dimensi Pengetahuan 

Agama  

(Intelektual) 

20 

Saat dosa teramat banyak  

Jangan berputus asa dari rahmat 

Allah  

Selagi waktu masih berpihak 

(Purwaningsih, 2020:45) 

Seseorang yang memiliki banyak dosa diingatkan 

jangan kehilangan harapan terhadap ampunan Allah 

selama masih memiliki kesempatan  

Dimensi Keyakinan  

(Ideologis) 
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No. Data dan Sumber  Interpretasi Identifikasi 

21 

Dan bila anak Adam datang kepada 

Rabbnya  

Dengan membawa kesalahan 

sepenuh bumi  

Niscaya Allah akan datang pula 

dengan ampunan sepenuh bumi 

(Purwaningsih, 2020:46) 

Manusia yang datang kepada Allah dengan membawa 

banyak kesalahan akan mendapatkan ampunan-Nya 

Dimensi Keyakinan  

(Ideologis) 

22 

Allah..yang maha membolak-

balikkan hati manusia  

Tetapkanlah hati kami di atas 

ketatan kepadaMu  

Agar pena malaikat akan mencatat 

nama kita  

(Purwaningsih, 2020:47) 

Permohonan kepada Allah agar hati tetap teguh dalam 

kepatuhan kepada-Nya sehingga amal baik ditulis oleh 

malaikat 

Dimensi Keyakinan  

(Ideologis) 

23 

Lantunan doa bersenandung 

Mengetuk butiran mukjizat dari 

maha Pelindung  

Doa yang diucapkan dengan lembut sebagai 

permohonan kepada Allah Yang Maha Pelindung 

untuk memperoleh karunia dari-Nya 

Dimensi Praktik Agama  

(Ritualistik) 
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No. Data dan Sumber  Interpretasi Identifikasi 

(Purwaningsih, 2020:48) 

24 

Hati yang telah terpagut cintaNya  

... 

Mengepakkan panji-panji tauhid 

Sebagai proses pensucian jiwa 

(Purwaningsih, 2020:49) 

Perasaan yang terpikat oleh cinta kepada Allah 

sehingga berpegang teguh pada pengakuan akan 

keesaan-Nya sebagai proses menyucikan batin 

Dimensi Keyakinan  

(Ideologis) 

25 

Menegakkan amar makruf nahi 

munkar nan gemuruh  

Demi cita-cita negeri Robbun ghofur 

yang teguh  

(Purwaningsih, 2020:50) 

Berusaha mengajak kepada kebaikan dan mencegah 

perbuatan buruk sebagai upaya mewujudkan 

kehidupan yang memperoleh ampunan dan rida Allah 

SWT. 

Dimensi Pengamalan  

(Konsekuensial) 

26 

Renungi  

Hakikat dari alam  

... 

Namun tunduk pada sang pemilik 

Menghayati hakikat alam serta taat kepada Allah SWT 

dan mengambil pelajaran dari kebesaran-Nya. 

Dimensi Pengalaman  

(Eksperiensial) 
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No. Data dan Sumber  Interpretasi Identifikasi 

kalam  

Memberi petunjuk memetik hikmah 

yang dalam  

(Purwaningsih, 2020:56) 

27 

Belajar sepanjang usia  

Mulai dalam kandungan hingga 

lansia 

Bekal ilmu mengantarkan insan 

mulia  

(Purwaningsih, 2020:57) 

Menuntut ilmu dilakukan sepanjang kehidupan, mulai 

dari dalam kandungan hingga usia lanjut, karena ilmu 

menjadi bekal yang membentuk manusia menjadi 

pribadi yang berakhlak mulia. 

Dimensi Pengamalan 

(Konsekuensial) 

28 

Maka  

Setiap insan yang ingin menuju jalan 

lurus terarah  

Pedoman utama adalah Al Qur'an 

dan As Sunnah  

(Purwaningsih, 2020:58) 

Setiap manusia yang ingin hidup sesuai petunjuk Allah 

perlu berpegang pada Al-Qur'an dan As-Sunnah 

sebagai pedoman utama 

 

Dimensi Pengetahuan 

Agama  

(Intelektual) 
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No. Data dan Sumber  Interpretasi Identifikasi 

29 

Sadari khilaf dengan penuh sesal 

Masih ada taubat sebelum ajal= 

Jauhi diri dari jalan yang sesat 

(Purwaningsih, 2020:62) 

Menyadari kesalahan yang telah dilakukan, karena 

pintu ampunan masih terbuka sebelum ajal datang, 

serta menjauhi perbuatan yang menyimpang dari ajaran 

agama 

Dimensi Pengamalan 

(Konsekuensial) 

30 

Hindari syirik, tahayul dan khurafat 

Singkap tabir maksiat dengan 

bertaubat  

(Purwaningsih, 2020:62) 

Menjauhi sikap menyekutukan Allah, menghindari 

kepercayaan yang tidak berdasarkan ajaran agama, 

serta meninggalkan perbuatan yang melanggar perintah 

Allah dan memohon ampunan kepada-Nya 

Dimensi Keyakinan  

(Ideologis) 

31 

Muhasabah jembatan terbaik 

berhijrah 

Refleksi melambungkan hujjah 

Menuju iman yang kaffah 

(Purwaningsih, 2020:62-63) 

Melakukan introspeksi diri untuk memperbaiki diri 

menjadi lebih baik melalui perenungan yang mendalam 

sehingga memiliki dasar keimanan yang kuat dan 

menyeluruh 

Dimensi Pengalaman  

(Eksperiensial) 

32 
Namun...banyak yang 

memperturutkan nafsu  

Mengikuti hawa nafsu sehingga mengabaikan nilai dan 

aturan tentang perilaku yang baik, serta tidak mau 

tunduk atau memperbaiki diri meskipun berada dalam 

Dimensi Pengamalan 

(Konsekuensial) 
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... 

Pentingnya moral dianggap angin 

lalu  

Ada pula yang enggan menunduk 

Meski dalam sesat yang kian 

menusuk  

(Purwaningsih, 2020:64) 

jalan yang menyimpang 

33 

Ya Ghofur..yang selalu 

menganugerahkan ampunan  

... 

Ya Rahman..yang selalu menebar 

kasih  

... 

Ya Rahim..maha penyayang 

pelimpah Rahmat  

(Purwaningsih, 2020:66) 

Meyakini bahwa Allah Maha Pengampun, Maha 

Pengasih, dan Maha Penyayang yang senantiasa 

memberikan ampunan, kasih sayang, dan rahmat 

kepada hamba-Nya. 

Dimensi Keyakinan  

(Ideologis) 
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34 

Ya Illahi..izinkan kami bersimpuh di 

pintu keagunganMu 

... 

akan kami penuhi istighfar padaMu 

(Purwaningsih, 2020:67) 

Mengucapkan permohonan kepada Allah dengan 

penuh kerendahan hati, mengakui kebesaran-Nya, dan 

memohon ampunan kepada-Nya 

Dimensi Pengalaman 

(Eksperiensial) 

35 

Renungi kisah Rasulullah yang 

dicaci pengemis buta  

Namun beliau tetap tulus menyuapi 

tanpa diminta  

Kesabarannya yang luas tak 

menjadikan derita  

(Purwaningsih, 2020:69) 

Meneladani sikap Rasulullah yang tetap ikhlas dan 

sabar dalam berbuat baik meskipun menerima hinaan 

dari orang lain 

Dimensi Pengetahuan 

Agama  

(Intelektual) 

36 

Tadaburi kisah Nabi Ayub dengan 

penyakit yang mendera   

Begitu teguh dan sabar meski 

terpuruk dalam lara 

...  

Mengambil pelajaran dari Nabi Ayub dalam 

menghadapi cobaan dengan tetap teguh dan selalu 

mengingat Allah meskipun dalam kondisi yang terbatas 

Dimensi Pengetahuan 

Agama  

(Intelektual) 
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Selalu berdzikir meski hanya dengan 

kedua indera (Purwaningsih, 

2020:70) 

37 

Maka bernaunglah dengan tafakur 

menghimpun kesabaran 

... 

Dengan bekal tawakal penuh rasa 

pasrah  

(Purwaningsih, 2020:70-71) 

Merenungkan kebesaran Allah, membangun 

kesabaran, serta berserah diri kepada-Nya dengan 

penuh keikhlasan 

Dimensi Pengalaman  

(Eksperiensial) 

38 

Ramadan..engkau sudah siap 

memeluk 

... 

Tapi untuk menyadarkan tak ada 

yang kita punya  

Memahami bahwa kita tak lebih dari 

sebutir debu  

(Purwaningsih, 2020:76) 

Menyambut bulan suci Ramadan sebagai sarana untuk 

menyadari keterbatasan diri, sehingga tumbuh 

kerendahan hati sebagai manusia di hadapan Allah 

SWT 

Dimensi Pengalaman  

(Eksperiensial) 
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39 

Kau bertutur lembut  

Lafalkan tasbih, tahmid, tahlil, 

takbir 

Gemakan istighfar  

Buka Qur'anmu agar dia bukan 

sekedar kitab  

(Purwaningsih, 2020:77) 

Mengingat Allah melalui zikir dan memohon ampunan 

kepada-Nya serta membaca dan menjadikan Al-Qur'an 

sebagai pedoman dalam kehidupan 

Dimensi Praktik Agama  

(Ritualistik) 

40 

Dan..aku sungguh...  

Terlalu  

Laa ilaaha illaa anta subhaanaka inni 

kuntu minadzdzalimiin 

(Purwaningsih, 2020:80) 

Menyadari kesalahan memohon pertolongan dan 

ampunan kepada Allah karena Tidak ada Tuhan selain 

Engkau. Mahasuci Engkau. Sungguh, aku termasuk 

orang-orang yang zalim 

Dimensi Pengalaman  

(Eksperiensial) 

41 

Menggemakan talbiyah dalam 

relung hati  

 

Tubuh yang diam di Padang Arafah 

Memenuhi panggilan Allah dengan sepenuh hati, 

merenungkan diri di Padang Arafah, serta 

menunjukkan kepasrahan dan ketundukan kepada 

kebesaran Allah SWT 

Dimensi Praktik Agama  

(Ritualistik) 
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... 

Merebahkan hati tunduk pada 

kebesaran Illahi  

(Purwaningsih, 2020:90) 

42 

Kisah Khalid Bin Walid adalah 

teladan 

Perjuangan sejati demi agama 

terdepan  

Si pedang Alllah yang tak 

terkalahkan 

... 

Semangat patriotisme berlandaskan 

ketauhidan  

(Purwaningsih, 2020:98) 

Meneladani perjuangan Khalid bin Walid dalam 

membela agama dengan keberanian dan semangat 

juang yang tinggi yang berlandaskan keyakinan akan 

keesaan Allah SWT 

Dimensi Pengetahuan 

Agama  

(Intelektual) 

43 

Tak menghiraukan penghargaan 

atau berharap balas  

Semua ditempuh dalam 

Mengabdikan diri dengan ikhlas sebagai bentuk 

perjuangan yang sungguh-sungguh tanpa 

mengharapkan penghargaan atau balasan 

Dimensi Pengamalan 

(Konsekuensial) 
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pengorbanan yang ikhlas 

... 

Baktimu adalah jihad 

(Purwaningsih, 2020:117-118) 
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Tabel 3. Pengelompokan Data Dimensi Religiusitas Islam dalam Antologi Puisi 

Ketika Tinta Bersenandung Karya Arik Purwaningsih 

No. Dimensi 

Religiusitas 

Islam 

Subdimensi 

Religiusitas 

Islam 

Kode Data Kesimpulan 

1 Dimensi 

Keyakinan 

(Ideologis) 

(Jumlah data: 

10) 

Keimanan 

kepada Allah 

SWT 

(Jumlah data: 7) 

P3-D9, P6-D20, 

P6-D21, P6-D22, 

P7-D24, P9-D30, 

P10-D33 

Subdimensi keimanan kepada Allah SWT dalam antologi puisi Ketika Tinta 

Bersenandung tercermin melalui pengakuan terhadap keesaan Allah SWT (tauhid), 

keyakinan terhadap Asmaul Husna seperti Al-Ghofur, Ar-Rahman, dan Ar-Rahim, 

keyakinan terhadap keluasan rahmat dan ampunan Allah SWT yang tidak terbatas 

oleh dosa manusia, keyakinan terhadap kekuasaan Allah dalam membolak-balikkan 

hati manusia, serta larangan menyekutukan Allah melalui syirik, tahayul, dan 

khurafat. Hal ini sesuai dengan dimensi keyakinan menurut Glock dan Stark (dalam 

Ancok & Suroso, 2011:77) yang mencakup kepercayaan terhadap keberadaan, 

kekuasaan, dan sifat-sifat Allah SWT sebagai landasan utama akidah Islam. 

Keimanan 

kepada Malaikat 

(Jumlah data: 1) 

P2-D5 Subdimensi keimanan kepada malaikat dalam antologi puisi Ketika Tinta 

Bersenandung tercermin melalui penggambaran malaikat yang mengaminkan doa 

hamba yang bersedekah setelah salat Subuh. Hal ini sesuai dengan dimensi 

keyakinan menurut Glock dan Stark (dalam Ancok & Suroso, 2011:77) yang 

mencakup keimanan terhadap malaikat sebagai salah satu rukun iman dalam Islam. 

Keimanan 

kepada Kitab-

– Tidak ditemukan data yang secara eksplisit mencerminkan subdimensi keimanan 

kepada kitab-kitab Allah dalam antologi puisi Ketika Tinta Bersenandung karya 
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No. Dimensi 

Religiusitas 

Islam 

Subdimensi 

Religiusitas 

Islam 

Kode Data Kesimpulan 

Kitab Allah 

(Jumlah data: 0) 

Arik Purwaningsih. 

Keimanan 

kepada Rasul-

Rasul Allah 

(Jumlah data: 1) 

P3-D10 Subdimensi keimanan kepada rasul-rasul Allah dalam antologi puisi Ketika Tinta 

Bersenandung tercermin melalui pengucapan kalimat syahadat "Laa ilaaha illallaah 

Muhammadar Rasulullah" sebagai pengakuan terhadap kerasulan Nabi Muhammad 

SAW. Hal ini sesuai dengan dimensi keyakinan menurut Glock dan Stark (dalam 

Ancok & Suroso, 2011:77) yang mencakup keimanan terhadap rasul-rasul Allah 

sebagai salah satu rukun iman dalam Islam. 

Keimanan 

kepada Surga 

dan Neraka 

(Jumlah data: 1) 

P3-D8 Subdimensi keimanan kepada surga dan neraka dalam antologi puisi Ketika Tinta 

Bersenandung tercermin melalui penggambaran kesadaran terhadap yaumul akhir 

yang mendorong manusia untuk segera memperbaiki diri sebelum kematian datang. 

Hal ini sesuai dengan dimensi keyakinan menurut Glock dan Stark (dalam Ancok 

& Suroso, 2011:77) yang mencakup keimanan terhadap surga dan neraka sebagai 

salah satu rukun iman dalam Islam. 

Keimanan 

kepada Qada dan 

Qadar 

– Tidak ditemukan data yang secara eksplisit mencerminkan subdimensi keimanan 

kepada qada dan qadar dalam antologi puisi Ketika Tinta Bersenandung karya Arik 

Purwaningsih. 
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No. Dimensi 

Religiusitas 

Islam 

Subdimensi 

Religiusitas 

Islam 

Kode Data Kesimpulan 

(Jumlah data: 0) 

2 Dimensi 

Praktik Agama 

(Ritualistik) 

(Jumlah data: 

9) 

Shalat 

(Jumlah data: 6) 

P1-D1, P1-D4, 

P4-D11, P4-D12, 

P4-D14, P5-D18 

Subdimensi shalat dalam antologi puisi Ketika Tinta Bersenandung tercermin 

melalui penggambaran rangkaian ibadah shalat, mulai dari persiapan meluruskan 

sajadah, kumandang adzan, pelaksanaan shalat sunah fajar, gerakan ruku', sujud, 

hingga ucapan salam sebagai penutup shalat. Pelaksanaan shalat tersebut 

menunjukkan ketaatan seorang Muslim dalam menjalankan kewajiban ibadah 

sebagai bentuk pengabdian kepada Allah SWT. Hal ini sesuai dengan dimensi 

praktik agama menurut Glock dan Stark (dalam Ancok & Suroso, 2011:77) yang 

berkaitan dengan pelaksanaan ritual ibadah dalam kehidupan sehari-hari. 

Puasa 

(Jumlah data: 0) 

– Tidak ditemukan data yang secara eksplisit mencerminkan subdimensi puasa dalam 

antologi puisi Ketika Tinta Bersenandung karya Arik Purwaningsih. 

Zakat 

(Jumlah data: 0) 

– Tidak ditemukan data yang secara eksplisit mencerminkan subdimensi zakat dalam 

antologi puisi Ketika Tinta Bersenandung karya Arik Purwaningsih. 

Dzikir dan 

Tilawah Al-

Qur'an 

P12-D39 Subdimensi dzikir dan tilawah Al-Qur'an dalam antologi puisi Ketika Tinta 

Bersenandung tercermin melalui pelafalan tasbih, tahmid, tahlil, takbir, istighfar, 

serta membaca Al-Qur'an sebagai bentuk ibadah harian. Hal ini sesuai dengan 
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No. Dimensi 

Religiusitas 

Islam 

Subdimensi 

Religiusitas 

Islam 

Kode Data Kesimpulan 

(Jumlah data: 1) dimensi praktik agama menurut Glock dan Stark (dalam Ancok & Suroso, 2011:77) 

yang berkaitan dengan pelaksanaan ritual keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. 

Doa 

(Jumlah data: 1) 

P7-D23 Subdimensi doa dalam antologi puisi Ketika Tinta Bersenandung tercermin melalui 

lantunan doa yang dipanjatkan dengan penuh harap kepada Allah SWT Yang Maha 

Pelindung. Hal ini sesuai dengan dimensi praktik agama (ritualistik) menurut Glock 

dan Stark (dalam Ancok & Suroso, 2011:77) yang mencakup aktivitas berdoa 

sebagai bagian dari pelaksanaan ibadah dalam kehidupan sehari-hari. 

Haji 

(Jumlah data: 1) 

P13-D41 Subdimensi haji dalam antologi puisi Ketika Tinta Bersenandung tercermin melalui 

penggambaran talbiyah dan wukuf di Padang Arafah sebagai pelaksanaan rukun 

Islam kelima. Hal ini sesuai dengan dimensi praktik agama menurut Glock dan 

Stark (dalam Ancok & Suroso, 2011:77) yang berkaitan dengan pelaksanaan ibadah 

sebagai wujud ketaatan tertinggi kepada Allah SWT. 

Kurban dan 

I'tikaf 

(Jumlah data: 0) 

– Tidak ditemukan data yang secara eksplisit mencerminkan subdimensi kurban dan 

i'tikaf dalam antologi puisi Ketika Tinta Bersenandung karya Arik Purwaningsih. 

3 Dimensi Penyesalan dan 

Permohonan 

P1-D2, P1-D3, 

P9-D31, P10-

Subdimensi penyesalan dan permohonan ampunan dalam antologi puisi Ketika 

Tinta Bersenandung tercermin melalui perasaan malu atas dosa, permohonan 
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No. Dimensi 

Religiusitas 

Islam 

Subdimensi 

Religiusitas 

Islam 

Kode Data Kesimpulan 

Pengalaman 

(Eksperiensial) 

(Jumlah data: 

9) 

Ampunan 

(Jumlah data: 5) 

D34, P12-D40 ampunan dengan penuh kerendahan hati, proses muhasabah sebagai introspeksi diri, 

serta pengucapan doa Nabi Yunus AS yang mengakui kezaliman diri. Pengalaman-

pengalaman tersebut mencerminkan kesadaran batin seorang hamba akan 

kelemahan dirinya di hadapan Allah SWT. Hal ini sesuai dengan dimensi 

pengalaman menurut Glock dan Stark (dalam Ancok & Suroso, 2011:77-78) yang 

berkaitan dengan perasaan religius seperti penyesalan dan harapan akan ampunan 

Tuhan. 

Tawakal 

(Jumlah data: 3) 

P4-D13, P11-

D37, P12-D38 

Subdimensi kepasrahan dan ketundukan dalam antologi puisi Ketika Tinta 

Bersenandung tercermin melalui pengalaman batin saat sujud yang menumbuhkan 

kesadaran akan kelemahan diri, tafakur dan tawakal sebagai penghayatan berserah 

diri, serta kesadaran akan keterbatasan diri sebagai manusia saat menyambut bulan 

Ramadan. Hal ini sesuai dengan dimensi pengalaman menurut Glock dan Stark 

(dalam Ancok & Suroso, 2011:77-78) yang berkaitan dengan perasaan rendah diri 

dan kepasrahan dalam beribadah. 

Ketenangan Hati 

(Jumlah data: 1) 

P8-D26 Subdimensi ketenangan hati dalam antologi puisi Ketika Tinta Bersenandung 

tercermin melalui perenungan terhadap hakikat alam yang menumbuhkan 

ketundukan dan ketenangan batin di hadapan kebesaran Allah SWT. Hal ini sesuai 

dengan dimensi pengalaman (eksperiensial) menurut Glock dan Stark (dalam 

Ancok & Suroso, 2011:77-78) yang mencakup perasaan ketenangan hati sebagai 

bagian dari penghayatan batin seorang hamba dalam hubungannya dengan Allah 
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No. Dimensi 

Religiusitas 

Islam 

Subdimensi 

Religiusitas 

Islam 

Kode Data Kesimpulan 

SWT. 

4 Dimensi 

Pengetahuan 

Agama 

(Intelektual) 

(Jumlah data: 

6) 

Kisah Para Nabi 

dalam Al-Qur'an 

(Jumlah data: 3) 

P5-D16, P6-D19, 

P11-D36 

Subdimensi kisah para nabi dalam Al-Qur'an dalam antologi puisi Ketika Tinta 

Bersenandung tercermin melalui kisah Nabi Ibrahim AS yang diuji dengan perintah 

mengorbankan putranya Ismail, kisah Adam, Qabil dan Habil, serta kisah Nabi 

Ayub AS yang bersabar menghadapi cobaan. Hal ini sesuai dengan dimensi 

pengetahuan agama (intelektual) menurut Glock dan Stark (dalam Ancok & Suroso, 

2011:78) yang berkaitan dengan pemahaman terhadap kisah-kisah keagamaan yang 

bersumber dari Al-Qur'an. 

Sejarah Islam 

(Jumlah data: 2) 

P11-D35, P14-

D42 

Subdimensi sejarah Islam dalam antologi puisi Ketika Tinta Bersenandung 

tercermin melalui kisah Rasulullah SAW yang menyuapi pengemis buta yang 

mencacinya, serta kisah perjuangan Khalid bin Walid sebagai panglima Islam. Hal 

ini sesuai dengan dimensi pengetahuan agama menurut Glock dan Stark (dalam 

Ancok & Suroso, 2011:78) yang berkaitan dengan pemahaman terhadap sejarah dan 

keteladanan dalam Islam. 

Al-Qur'an dan 

As-Sunnah 

(Jumlah data: 1) 

P8-D28 Subdimensi Al-Qur'an dan As-Sunnah dalam antologi puisi Ketika Tinta 

Bersenandung tercermin melalui penegasan bahwa Al-Qur'an dan As-Sunnah 

merupakan pedoman utama bagi setiap Muslim. Hal ini sesuai dengan dimensi 

pengetahuan agama menurut Glock dan Stark (dalam Ancok & Suroso, 2011:78) 

yang berkaitan dengan pemahaman terhadap sumber-sumber ajaran agama. 
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No. Dimensi 

Religiusitas 

Islam 

Subdimensi 

Religiusitas 

Islam 

Kode Data Kesimpulan 

5 Dimensi 

Pengamalan 

(Konsekuensial) 

(Jumlah data: 

9) 

Berderma 

(Jumlah data: 2) 

P2-D6, P2-D7 Subdimensi berderma dalam antologi puisi Ketika Tinta Bersenandung tercermin 

melalui perilaku sedekah yang membawa keberkahan serta ajakan untuk menjauhi 

sifat kikir karena harta merupakan titipan Allah SWT. Hal ini sesuai dengan dimensi 

pengamalan menurut Glock dan Stark (dalam Ancok & Suroso, 2011:79-80) yang 

berkaitan dengan dampak ajaran agama terhadap sikap dermawan dalam kehidupan 

sosial. 

Berjuang untuk 

Hidup Sukses 

(Jihad) 

(Jumlah data: 2) 

P5-D15, P15-D43 Subdimensi berjuang untuk hidup sukses dalam antologi puisi Ketika Tinta 

Bersenandung tercermin melalui ajakan untuk meneladani perjuangan para 

pendahulu yang ikhlas karena Allah SWT serta penggambaran pengabdian tanpa 

pamrih sebagai bentuk jihad. Hal ini sesuai dengan dimensi pengamalan menurut 

Glock dan Stark (dalam Ancok & Suroso, 2011:79-80) yang berkaitan dengan 

dampak ajaran agama terhadap tindakan nyata dalam kehidupan. 

Menegakkan 

Kebenaran 

(Dakwah) 

(Jumlah data: 1) 

P7-D25 Subdimensi menegakkan kebenaran dalam antologi puisi Ketika Tinta 

Bersenandung tercermin melalui perilaku mengajak kepada kebaikan dan mencegah 

kemungkaran sebagai wujud nyata pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan 

sosial. Hal ini sesuai dengan dimensi pengamalan menurut Glock dan Stark (dalam 

Ancok & Suroso, 2011:79-80). 

Taubat dan 

Perbaikan Diri 

P9-D29 Subdimensi taubat dan perbaikan diri dalam antologi puisi Ketika Tinta 

Bersenandung tercermin melalui perilaku menyadari kesalahan, bertaubat, dan 
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No. Dimensi 

Religiusitas 

Islam 

Subdimensi 

Religiusitas 

Islam 

Kode Data Kesimpulan 

(Jumlah data: 1) menjauhi jalan yang sesat sebagai dampak nyata ajaran agama terhadap tindakan 

seseorang. Hal ini sesuai dengan dimensi pengamalan menurut Glock dan Stark 

(dalam Ancok & Suroso, 2011:79-80). 

Kewajiban 

Menuntut Ilmu 

(Jumlah data: 1) 

P8-D27 Subdimensi kewajiban menuntut ilmu dalam antologi puisi Ketika Tinta 

Bersenandung tercermin melalui anjuran untuk belajar sepanjang usia sebagai 

wujud nyata perilaku keagamaan yang mencerminkan kesadaran akan kewajiban 

menuntut ilmu dalam Islam. Hal ini sesuai dengan dimensi pengamalan 

(konsekuensial) menurut Glock dan Stark (dalam Ancok & Suroso, 2011:79-80) 

yang mencakup perilaku nyata sebagai konsekuensi dari keyakinan dan 

pengetahuan agama yang dimiliki. 

Perilaku 

Menyimpang 

sebagai 

Perbandingan 

(Jumlah data: 2) 

P5-D17, P10-D32 Subdimensi perilaku menyimpang dalam antologi puisi Ketika Tinta Bersenandung 

tercermin melalui penggambaran riya', dusta, dan sikap mengikuti hawa nafsu yang 

mengabaikan nilai moral agama. Perilaku tersebut ditampilkan sebagai 

perbandingan untuk menunjukkan dampak negatif dari lemahnya pengamalan 

agama. Hal ini sesuai dengan dimensi pengamalan menurut Glock dan Stark (dalam 

Ancok & Suroso, 2011:79-80) yang juga mencakup perilaku yang tidak sesuai 

dengan ajaran agama. 

TOTAL KESELURUHAN DATA 43 
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